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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Enceng gondok adalah kelompok tanaman air mengapung (Floating 

Plant), yaitu akar tanaman ini tidak tertanam dalam tanah melainkan 

mengapung di permukaan air. Tanaman ini tidak memerlukan tanah sebagai 

media tanam cara menanamnya dengan meletakkan di atas permukaan air. 

Tanaman ini hidup dari menyerap udara dan unsur hara yang terkandung di 

dalam air. Pada bagian dinding permukaan akar, batang dan daunnya memiliki 

lapisan yang sangat peka sehingga pada kedalaman yang ekstrim sampai 8m di 

bawah permukaan air masih mampu menyerap sinar matahari serta zat-zat 

yang larut di bawah permukaan air. 

Enceng gondok dikenal sebagai gulma air atau tanaman yang mengganggu 

ekosistem air karena pertumbuhannya sangat pesat dapat menutupi aliran 

sungai maupun danau. Tetapi tanaman ini memiliki banyak manfaat dan salah 

satunya yaitu sebagai stabilisator suatu perairan dan kemampuannya 

menetralisir bahan tercemar yang masuk ke dalam perairan. Akar tanaman 

enceng gondok dapat menyerap partikel logam berat, fenol, dan senyawa 

fosfat (Marianto, 2002).  

Di dalam air terdapat mikroorganisme baik yang patogen maupun yang 

tidak patogen. Mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan cacing dapat 

menyebabkan penyakit saluran pencernaan. Mikroorganisme patogen berasal 

dari kotoran hewan berdarah panas termasuk manusia yaitu bakteri coliform, 
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bakteri ini digunakan sebagai indikator biologis karena mudah ditemukan 

dengan cara sederhana dan tidak berbahaya. Bakteri ini salah satunya adalah 

E. coli yang merupakan gram negatif dan beberapa strain mempunyai kapsul. 

E. coli tumbuh pada suhu 10�- 40�C dengan suhu optimum 37�C. Apabila 

bakteri ini terdapat dalam air dan populasinya cukup signifikan dapat 

mempengaruhi kualitas air.  

 Air sangat penting bagi kehidupan manusia digunakan berbagai macam 

kebutuhan yaitu minum, mandi, mencuci, dan memasak. Air yang digunakan  

sebagai kebutuhan semakin banyak dan air bersih semakin sedikit 

persediaannya karena banyak sumber daya air yang tercemar. Pencemaran 

terjadi karena manusia yang melakukan aktivitas produksi dan konsumsi 

sering membuang limbah ke dalam saluran air yang nantinya akan mengalir ke 

parit, sungai, dan laut. 

Di kabupaten Sragen terdapat tiga sungai yang bermuara ke sungai 

Bengawan Solo, misalnya sungai Krakat yang terletak di desa Dawangan yang 

memiliki panjang 30 km dan daerah aliran sungai seluas 50 km2 . Sungai 

Krakat digunakan sebagai irigasi oleh para penduduk setempat. Di sekitar 

sungai Krakat ada delapan industri tekstil yang limbahnya dibuang melalui 

sungai. Hal ini menyebabkan perubahan warna, rasa, bau yang tidak sedap di 

sepanjang aliran sungai Krakat. 

Pencemaran sungai selain dari limbah industri juga berasal dari limbah 

rumah tangga. Limbah industri dan domestik yang dibuang ke dalam badan 

sungai memiliki konsentrasi mineral tinggi yang penting untuk pertumbuhan 

mikroorganisme (Volk dan Wheeler, 1994). Keberadaan mineral yang tinggi 
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akan berpengaruh terhadap badan sungai, sehingga dapat menurunkan kualitas 

air sungai. Maka perlu dihilangkan dengan menggunakan tanaman enceng 

gondok sehingga populasi bakteri di dalam air akan menurun. 

Tanaman enceng gondok adalah tanaman yang dapat menetralisir air yaitu 

dimungkinkan populasi bakteri di dalam air akan menurun, termasuk bakteri 

patogen sebagai indikator kualitas air yang menggunakan indikator coliform 

fecal. Apabila semakin banyak coliform fecal maka kualitas air semakin 

rendah, tetapi sebaliknya apabila semakin sedikit coliform fecal maka kualitas 

air semakin tinggi (bagus). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Air Sungai Krakat di 

Kabupaten Sragen Dengan Indikator Nilai Coliform Fecal Setelah Diberi 

Perlakuan Tanaman Enceng Gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)”. 

 

B. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini bisa terfokus, lebih efektif dan lebih efisien. Dan 

permasalahan yang dikaji dapat terarah, permasalahan dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian  : Air sungai Krakat. 

2. Obyek penelitian : Tanaman enceng gondok. 

3     Parameter  : Uji bakteri coliform fecal. 
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C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah kualitas mikrobiologi 

(dengan indikator coliform fecal) air sungai Krakat setelah diberi perlakuan 

dengan tanaman enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

• Untuk mengetahui  kualitas mikrobiologi (dengan indikator coliform 

fecal) air sungai Krakat setelah diberi perlakuan dengan tanaman enceng 

gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)”. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan penilaian dan ilmu 

pengetahuan tentang penentuan tingkat pencemaran air pada Sungai 

Krakat di Kabupaten Sragen. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menunjang dan menambah wawasan 

pengetahuan serta pengalaman yang berkaitan dengan pencemaran 

lingkungan khususnya pencemaran air. 

 

 




